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Abstrak 

Kesehatan diri pada anak usia sekolah dasar merupakan fondasi yang penting bagi anak untuk 
mampu menerapkan kesehatan pribadi di masa yang akan datang. Namun, sangat disayangkan 
bahwa tidak semua anak mendapatkan pengetahuan yang cukup mengenai kesehatan diri 
khususnya anak-anak di SDN 62 Lebong. Oleh sebab itu, tim pengabdi melakukan kegiatan 
sosialisasi kesehatan diri. Adapun metode pelaksanaan yang diterapkan adalah ceramah dan 
demonstrasi. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari kegiatan ini maka digunakan tes awal 
dan tes akhir. Berdasarkan hasil tes diketahui bahwa pada indikator pengetahuan terjadi 
peningkatan dari 40% menjadi 75%, sedangkan pada indikator keterampilan terjadi peningkatan 
dari 45% menjadi 80%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai kesehatan diri.  

Kata kunci: sosialisasi, kesehatan diri, anak.   

Abstract 

Personal health in elementary school age children is an important foundation for children to be able 
to apply personal health in the future. However, it is unfortunate that not all children get sufficient 
knowledge about personal health, especially the children at SDN 62 Lebong. Therefore, the service 
team carried out self-health socialization activities. The implementation methods applied are 
lectures and demonstrations. To determine the level of success of this activity, pre-test and post-
test were used. Based on the test results, it is known that the knowledge indicator increased from 
40% to 75%, while the skill indicator increased from 45% to 80%. So, it can be concluded that this 
activity is able to increase the knowledge and skills of participants regarding personal health. 

Keywords: socialization, personal health, children. 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hal yang paling utama dalam kehidupan manusia, dan tanpa 

kesehatan maka jiwa dan raga tidak terasa berarti. Terdapat beberapa macam tentang 

kesehatan mulai dari kesehatan jasmani, rohani, lingkungan, serta kesehatan pribadi pada 

diri sendiri. Kesehatan pribadi merupakan kunci utama dalam kehidupan, dengan hidup 

yang sehat maka individu akan merasakan kenyamanan dan ketentraman diri (Nashruddin 

& Nurhayati, 2019). Kesehatan pribadi merupakan segala upaya yang dilakukan individu 

untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan (Arianto, 2015). 

Kesehatan pribadi perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak khususnya pada 

usia sekolah dasar (SD). Pada usia SD merupakan masa yang krusial bagi anak untuk 
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bertumbuh dan berkembang sehingga perlu diberikan pengetahuan yang baik untuk 

menjaga kesehatan pribadi (Masturoh et al., 2018). Namun, pada kenyataan di lapangan 

belum semua anak mampu menjaga kesehatan dirinya. Hal tersebut dapat tercermin dari 

perilakunya seperti: tidak mencuci tangan dengan sabun sebelum makan, menggosok gigi 

dengan teratur, dan membuang sampah tidak pada tempatnya (Julianti & Nasirun, 2018).  

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) di SD Negeri 62 Lebong diketahui bahwa proses pembelajaran kesehatan 

pribadi belum berjalan secara optimal, anak-anak belum memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai kesehatan diri, serta belum dilakukan sosialisasi mengenai kesehatan pribadi 

secara berkelanjutan kepada anak-anak di SD Negeri 62 Lebong.  

Berawal dari permasalahan yang ada di SD Negeri 62 Lebong, maka tim pengabdi 

berinisiatif untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “ kesehatan 

diri pada anak-anak di SD Negeri 62 Lebong”. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak-anak mengenai kesehatan diri.  

Sedangkan manfaat dari kegiatan ini diantaranya adalah meningkatkan pemahaman anak 

mengenai pola hidup sehat, meningkatkan kesehatan diri, meningkatkan kecintaan 

terhadap lingkungan, dan meningkatkan kebersihan lingkungan di sekolah. 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan SD 62 Lebong Desa Tabeak Blau II, 

Kecamatan Pelabai, Kabupaten Lebong, Bengkulu pada bulan Februari 2022. Peserta yang 

mengikuti kegiatan berjumlah 20 anak-anak yang bersedia menjadi mitra pengabdian. 

Adapun kegiatan pengabdian ini meliputi workshop kesehatan gigi dan mulut, serta 

kesehatan lingkungan sekolah. Adapun metode yang digunakan dalam proses penyampaian 

materi yaitu dengan metode ceramah, dan demonstrasi. Sebelum pemberian materi, tim 

pengabdi memberikan kuesioner kepada peserta untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

peserta mengenai kesehatan diri. Begitu juga diakhir kegiatan, tim pengabdi memberikan 

kuesioner untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta. Untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan peserta dalam menjaga kesehatan diri, tim pengabdi melakukan 

pendampingan, dan monitoring. Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengabdian ini 

dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.  

  
Gambar 1. Langkah-langkah Pelaksanaan Pengabdian 

Koordinasi dengan kepala sekolah dan guru PJOK  

Pelaksanaan Kegiatan  

Pendampingan dan Monitoring  

Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari hasil kegiatan ini disajikan pada 

tabel 1 sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil Pengabdian 

No  Indikator  Pre-test  Post-test  
1 Pengetahuan  40% 75% 
2 Keterampilan  50% 80% 

 

Berdasarkan pada tabel 1 diketahui bahwa terjadi peningkatan pada indikator 

pengetahuan terjadi peningkatan sebesar 35%. Proses transfer ilmu dan pemahaman 

mengenai kesehatan gigi dan mulut sebaiknya diberikan kepada anak-anak usia sekolah 

dasar (SD). Pada usia SD anak-anak sudah mulai dapat memahami anjuran untuk menjaga 

kesehatan diri seperti mencuci tangan dengan sabun, membersihkan anggota badan, 

larangan mengenai makanan dan minuman yang dapat menjaga kebersihan gigi maupun 

mulut (Gopdianto et al., 2014).  

Mencuci tangan dengan sabun merupakan materi awal yang dianjurkan kepada 

anak-anak sebagai upaya untuk menjaga kesehatan. Mencuci tangan dengan sabun yang 

dilakukan secara rutin terbukti mampu menurunkan angka penyakit diare pada anak 

(Wikurendra, 2018), menghilangkan kotoran penyebab kuman (Risnawaty, 2016), mencuci 

tangan mampu mencegah terjadinya berbagai penyakit pada anak (Ashari, Ganing, & 

Mappau, 2020). Proses penyampaian materi mengenai cuci tangan dengan sabun dilakukan 

dengan media video pembelajaran dan presentasi, sehingga mempermudah anak untuk 

memahami materi yang disajikan. Tidak lupa juga setelah pemberian materi, anak-anak 

dibimbing untuk melakukan praktek mencuci tangan dengan sabun.  

Perawatan gigi dan mulut pada masa anak-anak sangat menentukan kesehatan pada 

usia lanjut. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan cara menyikat gigi 

serta membersihkan mulut. Pada tahap ini, tim pengabdi memberikan materi tentang 

berbagai makanan dan minuman yang sebaiknya dikonsumsi untuk meningkatkan 

kesehatan gigi dan mulut. Anak-anak terlihat begitu antusias dalam mengikuti materi yang 

diberikan oleh tim pengabdi. Tujuan dari pemberian materi ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan anak-anak akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut. Pentingnya 

pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi dan mulut akan berhubungan dengan status 

kebersihan gigi dan mulut pada anak-anak (Pandelaki et al., 2013).  

Materi berikutnya yang disajikan ialah mengenai gizi seimbang dan menjaga 

kesehatan melalui olahraga. Pengetahuan mengenai gizi seimbang penting diberikan 

sebagai upaya untuk membekali diri dalam menjaga kesehatan diri (Nopiyanto et al., 

2021). Gizi seimbang merupakan konsumsi pangan yang sesuai dengan kebutuhan tubuh 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Ulfa & Perdana, 2021). Oleh sebab itu, dalam 

penyampaian materi peserta dibimbing untuk memahami berbagai jenis makanan dan 
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kandungan yang ada di dalamnya, seperti kandungan karbohidrat, mineral, air, maupun 

vitamin dalam makanan. 

Pentingnya pemanfaatan waktu luang untuk melakukan olahraga secara rutin juga 

merupakan bagian dari penyampaian materi. Seperti yang diketahui bahwa olahraga yang 

tepat merupakan kunci untuk membantu meningkatkan dan mempertahankan kebugaran 

jasmani seseorang. Dengan kebugaran jasmani yang baik maka akan mempermudah 

seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Prabowo et al., 2022). Olahraga yang 

dianjurkan untuk dilakukan adalah olahraga sederhana yang mempunyai sifat 

menyenangkan bagi anak seperti jalan, bermain bola modifikasi, bermain kejar-kejaran, 

bermain hadang, maupun permainan olahraga tradisional. Proses penyampain materi 

dapat dilihat pada gambar 2.           

 
Gambar 2. Penyampaian Materi  

 Dari tabel 1 juga dapat diketahui bahwa indikator keterampilan terjadi peningkatan 

30%. Artinya, setelah mengikuti materi peserta mampu mengimplementasikan materi 

tersebut dalam bentuk tindakan. Peningkatan keterampilan tersebut terdiri dari 

keterampilan membersihkan gigi dan mulut, membersihkan anggota badan, terampil dalam 

memilih makanan dan minuman yang layak untuk dikonsumsi. 

Pada kesempatan ini, tim pengabdi juga memberikan materi mengenai kesehatan 

lingkungan. Kesehatan lingkungan dimulai dengan menjaga kebersihan di lingkungan 

sekolah, seperti membuang sampah pada tempatnya, membersihkan kamar mandi dan WC 

sekolah, dan menyediakan layanan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Dengan menjaga 

kebersihan sekolah maka akan mendukung aktivitas belajar di sekolah  (Masrifah, 2013). 

Melalui kebersihan lingkungan sekolah juga akan mendukung proses penerapan karakter 

pada anak mengenai peduli lingkungan (Marjohan & Afniyanti, 2018). Pemberian materi 

kesehatan lingkungan akan membantu para peserta untuk mewujudkan lingkungan 

sekolah yang aman, nyaman, bersih, dan rapi.      
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Gambar 3. Penyampaian Materi Kesehatan Lingkungan  

Pada akhir pemberian materi, tim pengabdi melakukan dokumentasi dengan foto 

bersama peserta kegiatan.  

 
Gambar 4. Foto Bersama Tim Pengabdi dan Peserta 

SIMPULAN  

 Dari hasil analisis data diketahui bahwa kegiatan pengabdian ini mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai kesehatan diri. Tim 

pengabdi menyadari bahwa materi yang disajikan masih terbatas pada kesehatan diri. Oleh 

sebab itu, disarankan kepada tim pengabdi selanjutnya dapat menambahkan berbagai 

materi yang relevan sehingga anak-anak mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang lebih baik mengenai kesehatan diri. 
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